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Konsep Dasar Pengembangan Kawasan Wisata  
Bantaran Sungai Gadjahwong, Yogyakarta  

Sungai Gadjahwong merupakan salah satu dari tiga sungai yang 
melintas Kota Yogyakarta. Kawasan bantaran Sungai Gadjahwong 
menyimpan potensi wisata, khususnya sebagai wisata sungai. Saat 
ini kondisi ekosistem di kawasan bantaran Sungai Gadjahwong 
menuju kerusakan, sehingga diperlukan upaya-upaya 
penyelamatan yang berkelanjutan untuk mencapai kondisi ideal 
tata kelola wilayah sungai yang memiliki perangkat kebijakan, 
rencana tata ruang dan wilayah berwawasan lingkungan yang 
mampu memberikan perlindungan baik dari sisi sosial, ekologis.  
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Peta Posisi Sungai Gadjahwong 
terhadap Kota Yogyakarta 



Wisata Minat Khusus Level A 
dengan wisata “Performance” 

didukung dengan wisata belanja 

Arahan Pengembangan Kawasan Wisata  
Bantaran Sungai Gadjahwong, Yogyakarta  

Atraksi wisata yang ditemukan di sepanjang Bantaran Sungai Gadjahwong dapat dikatakan 
beragam. Jenis atraksi ini dapat dikelompokkan ke dalam beberapa jenis atraksi wisata. 
Kebun Binatang Gembira Loka, DAM Mrican dan Gadjahwong Educational Park merupakan 
jenis wisata alam. Sedangkan Situs Warungboto, Situs Tuk Umbul masuk ke dalam jenis 
Wisata Sosial Budaya.  Keberadaan kampung wisata dan industri kecil merupakan potensi 
pemberdayaan Masyarakat Sekitar. 
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Peta Posisi Sungai Gadjahwong 
terhadap Kota Yogyakarta 

Untuk akses wisata, dapat memanfaatkan keberadaan sungai sebagai salah satu sarana 
transportasi publik. Konsep Riverfront sebagai bagian dari pemeliharaan dan pelestarian 
sungai. Pembangunan gate atau gerbang wisata di setiap akses masuk ke kawasan wisata. 
Selain itu, penambahan fasilitas pelengkap wisata juga diperlukan sebagai salah satu syarat 
terwujudnya kawasan wisata yang berhasil. Keberadaan Industri kecil dapat dikelola 
menciptakan hasil karya oleh-oleh sebagai wujud konsep something to bay bagi wisatawan. 


